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PSAK No. 71 merupakan konvergensi dari IFRS 9 yang akan berlaku efektif padatanggal 1 Januari 2020 di
manaimplementas dini diperkenankan. Kompleksitas standar ini menyebabkan sebagian besar belum

mel akukan tahap penilaian dampak sesuai roadmap OJK. Perubahan standar ini mengakibatkan kontroversi
yang tercermin adanya penolakan berlakunya |FRS seperti di Perancis karena tekanan dari unsur politik
yang mempertimbangkan volatilitas dari neraca dan jugalaporan keuangan yang dihasilkan dapat
berdampak negatif bagi stakeholder seperti penurunan ekuitas (Ball, 2006) serta adanya pengaduan
pelanggaran yang dilakukan pembuat ketentuan IFRS 9 yaitu melakukan perubahan tanpa proses yang tepat
(Bouvier, 2017). Di Indonesia, IFRS 9 telah diadopsi menjadi PSAK No. 71, oleh karena itu problematika
yang terjadi di negara-negaralainnya diprediksi akan terjadi jugadi Indonesia. Namun dalam kenyataan nya
terdapat Bank yang telah mengimplementasikan secaradini PSAK No. 71 (early adopters). Studi ini
menggunakan studi kasus sebagai strategi penelitian di mana analisis konten, tematik dan analisa
perbandingan konstan diaplikasikan guna menganalisa instrumen penelitian berupa kuesioner dan
wawancara semi terstruktur. Penelitian ini menemukan bahwa early adopters adalah Bank dengan jenis
kepemilikan pemerintah, asing dan campuran. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa motif untuk
mengambil keputusan baik untuk melakukan atau tidak melakukan implementas PSAK No. 71 secara dini
didominasi oleh kondisi isomorphism yang muncul (normative isomorphism) karena adanya tekanan atau
tuntutan dari profesiona yang dinilai benar mengingat ketentuan belum berlaku efektif dan tidak ada
paksaan untuk mengikuti perusahaan induk. Tidak dapat dikesampingkan motif karena alasan tekanan
meniru (mimetic isomorphism) juga terjadi namun demikian dapat dipastikan bahwa tekanan paksaan
(coercive isomorphism) tidak terjadi. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat perbedaan
(heteregoneity) perilaku para aktor dan institusi pada masing-masing bank umum yang dipengaruhi oleh
multiple logics yaitu ketentuan (regulatory logics) dan keuntungan (banking logics). Hal tersebut dilakukan
para aktor untuk menjaga keseimbangan kedua | ogika tersebut dengan menggabungkan keduanya serta
melihat faktor eksternal dan internal institusi. Normatif; Logika Regulator; L ogika Perbankan.
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PSAK No. 71 convergence of IFRS 9 which will become effective on January 1, 2020, where early
implementation is permitted. The complexity of this standard has caused severa Banks not to carry out the
impact assessment stage according to the OJK roadmap. Changes in accounting standards have caused
controversy, which isreflected in the refusal of IFRS to take effect in France because the pressure from
political elementsthat consider the volatility of the balance sheet and have negative impacts on stakeholders
such as decreasing equity (Ball, 2006)and there is accusation violation committed by the rule makers
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without going through the right processin making IFRS 9 (Bouvier, 2017). Considering IFRS 9 was adopted
as PSAK No. 71, it is suspected that this can be a problem in Indonesia. However, there were Banks that had
implemented before PSAK No. 71 effective (early adopters). This study applies a case study asits research
strategy were content, thematic, and constant comparative analyses were used in analysing data collected
from questionnaire and semi-structured interviews. This study found that several early adopters are Banks
that are owned by the government (state owned banks), foreign, and joint venture banks. Besides, this study
found that the motive in making the decisions to adopt / not to adopt A PSAK No. 71 is dominated by
normative isomorphism as the pressures or demands being professional and considered right in the business
dominate the motives and there were A no mandatory requirements imposed by the parent company to adopt
PSAK 71 at this stage. There isamotive that cant be excluded out due to mimetic isomorphism as the
pressure to follow their peer group and also it can be ascertained that coercive isomorphism does not occur.
This study aso found that there are differences (heteregoneity) in the behavior of the actors and institutions
in each of the commercial bank that were influenced by multiple logics (i.e., rules as regulatory logics, and
profit being the banking logics). Thisis done so by the actors to maintain both logics by combining the two
and looking at the external and internal factors of the institution.



